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Abstract

By doing this research, it will be found how the influence of Organizational Culture and
Work Motivation on Employee performance. Therefore, the need for this research by looking at
the hypothesis of how positive and significant the influence between Organizational Culture and
Work Motivation on Employee performance. The research method uses quantitative methods with
a descriptive approach. The research site was conducted at PT Insani Medical Center Jakarta and
the research time was 6 months. The results showed that organizational culture and motivation
were in the same strong category. In the Hypothesis test in this study Ho was rejected and Ha was
accepted, meaning that Organizational Culture and Work Motivation have a significant effect on
employee performance at PT Insani Medical Center Jakarta, and have an influence of 45.2% on
Employee Performance. While the remaining 58.8% is influenced by other factors

Keywords: Organizational Culture; Work Motivation; Employee Performance
Abstrak

Dengan melakukan penelitian ini maka akan di temukan bagaimana pengaruh Budaya
Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap kinerja Karyawan. Sebab itu perlunya penelitian ini
dengan melihat dari hipotesis seberapa pengaruh positif dan signifikan antara Budaya Organisasi
dan Motivasi Kerja terhadap kinerja Karyawan. Metode penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Tempat penelitian di lakukan di PT Insani Medical
Centre Jakarta dan waktu penelitian di jalankan 6 bulan. Hasil penelitian menunjukkan, budaya
organisasi dan Motivasi berada pada kategori kuat sama. Pada uji Hipotesis dalam penelitian ini
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Insani Medical Centre Jakarta, serta memiliki pengaruh 45,2%
terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan sisanya 58,8 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya

Kata Kunci : Budaya Organisasi; Motivasi Kerja; Kinerja Karyawan
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan pelayanan kesehatan di
Indonesia saat ini telah mengalami kemajuan
yang pesat. Dari segi cakupan, berdasarkan
data Kementerian Kesehatan, per April 2023,
cakupan kepesertaan JKN telah mencapai
92,27% dari total penduduk Indonesia. PT.
Insani Medical Centre yang terletak di
Jakarta Timur merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang Pelayanan Kesehatan,
seperti laboratorium klinik. Perusahaan ini
memiliki tujuan Menjadi fasilitas kesehatan
yang berkeunggulan , terkemuka , dan
berperan besar dalam industri Kesehatan.
Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan
menyediakan pemeriksaan medical check up
yang berkualitas dan teruji baik untuk
perorangan , karyawan perusahaan yang akan
bekerja di dalam maupun di luar negeri.

Dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia karyawan perusahaan mampu
memahami beberapa hal peraturan yang telah
diberikan oleh perusahaan. Salah satu
caranya yaitu dengan meningkatkan kinerja
karyawan. Menurut Rerung (2019:54)
mengatakan bahwa kinerja karyawan adalah
perilaku yang dihasilkan pada tugas yang
dapat diamati dan dievaluasi, diamana
kinerja karyawan adalah kontribusi yang
dibuat oleh seorang individu dalam
pencapaian tujugan organisasi.

Permasalahan kinerja yang terjadi pada
PT yaitu belum maksimalnya kinerja dalam
Perusahaan seperti pemenuhan target, kerja
sama tim yang menurun, prasarana yang
kurang, yang berimbas pada target
perusahaan. Jika hal tersebut dibiarkan terus
menerus akan kehilangan tingkat
produktivitas, penurunan pada hasil kinerja
perusahaan, perkembangan perusahaan
makin lama bisa semakin mundur atau
bahkan bisa mengalami gulung tikar.

2. PENELITIAN YANG TERKAIT

Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Kardinah Indrianna Meutial dan Cahyadi
Husada (2018), Ainanur dan Satria Tirtayasa
(2019),Werni  Sarumaha (2022) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara
positif dan signifikan antara Budaya
Organisasi (X:) terhadap kinerja karyawan
(Y).

Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Belti Juliyanti, Onsard (2019) Nailul Muna
(2022), Aisyah Rahadi Firmayanti (2022)
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
secara positif dan signifikan antara Motivasi
Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan ().

Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Anisa Nudina (2018), A.Rafiq Widya Cipta
(2019), Hery Winoto Tj (2020) yang
menyatakan bahwa Budaya Organisasi dan
Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

3. METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT
Insani Medical Centre yang terletak di JI. Jend.
Basuki Rachmat No.18, RT.13/RW.1, Cipinang
Besar Sel., Kecamatan Jatinegara, Kota Jakarta
Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13410.
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian
ini dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya
ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 6
(enam) bulan, 3 bulan observasi, wawancara dan
pembuatan proposal, 1 bulan pengumpulan data
dan 2 Dbulan pengolahan data yang meliputi
penyajian dalam bentuk skripsi dan proses
bimbingan berlangsung.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Menurut
Sugiyono (2018:8) berpendapat ‘Penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang
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berlandaskan  pada  filsafat  positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
tipe deskriptif. Jenis deskriptif, menurut Mustafa
(2017:229) bertujuan membuat deskriptif secara
sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-
fakta, dan sifat-sifat populasi, atau objek tertentu.
Periset sudah mempunyai konsep (biasanya satu
konsep), dan kerangka konseptual. Melalui
kerangka konseptual (landasan teori), periset
melakukan operasionalisasi konsep yang akan
menghasilkan variabel beserta indikatornya.
Riset ini untuk menggambarkan realitas yang
sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan antar
variabel.  Penelitian ini dilakukan untuk
memperolen  gambaran tentang  pengaruh
independen vyaitu terdiri dari Pengaruh Budaya
Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan PT. Insani Medical Centre Jakarta.

C. Populasi dan Sampel

1). Populasi

Menurut Sugiyono (2018:130) “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Jadi, populasi bukan hanya
orang, tetapi juga objek dan bendabenda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah
yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat
yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Dengan
demikian, peneliti mengambil populasi pada
penelitian ini adalah 55 karyawan pada Kinerja
(IMC)

2). Sampel

Menurut Sugiyono, (2017:81) sampel
ialah bagian dari populasi yang menjadi sumber
data dalam penelitian, dimana populasi
merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Penulis menggunakan
sampel teknik sampling jenuh karena jumlah
populasi yang relatif kecil. Sehingga sampel yang

digunakan pada penelitian ini berjumlah 55 orang
responden.

D. Metode Analisis Data
1. Uji Instrument Data

a. Uji Validitas

Untuk membuktikan
kuesioner benar, maka harus di
uji validitas.

_ n (Xxy) — ) Qy)
YInXX?* - EX)%Hn Xy - Xy

rxy

b. Uji Reliabilitas
Pengujian realibilitas
dengan alpha cronbach.

_[ k ] L Y. ob?
S [P 012

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Menguji adakah data yang di
analisis memiliki nilai residual
berada di sekitar nol (data
normal)

b. Uji Multikolinieritas
Menguji adakah dalam model
regresi ditemukan nilai korelasi

antar variabel bebas
(independen).
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi

dimaksudkan untuk mengetahui
ada atau tidaknya penyimpangan
korelasi antar anggota sampel.
Untuk  mengetahui  adanya
autokorelasi dilakukan
pengujian Durbin-Watson (DW)

d. Uji Heteroskedasitas
Menguji adakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan
nilai  dan  residual  satu
pengamatan ke pengamatan
yang lain.

3. Analisis Kuantitatif
a. Analisis Regresi Sederhana
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Regresi Linear Sederhana hanya
memiliki satu variabel independen,
berbeda dengan regresi berganda
yang memiliki lebih dari satu variabel
independen”. Model regresi
sederhana adalah model regresi yang
menggambarkan hubungan
fungsional antara dua variabel saja,
yaitu satu satu variabel dependen (Y)
dan satu variabel independen (X).
b. Analisis Regresi Berganda

Untuk mengetahui hubungan
dan  pengaruh  antara  proses
perencanaan dan rekrutmen dengan
tujuan perusahaan digunakan teknik
analisis regresi berganda, untuk
mengetahui besarnya pengaruh secara
kuantitatif dari suatu perubahan
(variabel X) terhadap kejadian
lainnya (variabel Y).
c. Uji Koefisien Korelasi

Analisis  koefisien  korelasi
dimaksudkan  untuk  mengetahui
tingkat hubungan antara variabel
independen dengan variabel
dependen baik secara parsial maupun
simultan.
d. Uji Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2015:167)
mendefinisikan“Koefisien
determinasi menunjukkan besaran
tingkat kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih dalam bentuk
persen menunjukkan seberapa besar
persentase  variabel (X) dapat
memberikan  kontribusi  terhadap
variabel (Y).”

4. Uji Hipotesis

a. Ujit

Menurut Sugiyono (2018:251)
bahwa “Uji t digunakan untuk
mengetahui apakah dalam model
regresi varibel independen (X) secara
parsial berpengaruh  terhadap
variabel dependen (YY) pada tingkat
kepercayaan 95%”.
b. UjiF

Menurut Ghozali (2018:98).
Uji statistik F dilakukan dengan
tujuan untuk menunjukkan semua

variabel bebas dimasukkan dalam
model yang memiliki pengaruh
secara bersama terhadap variabel

terikat kriteria pengujian
menggunakan tingkat signifikansi
0,05.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Uji Instrument Data
1) Uji Validitas

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Variabel Independen
Budaya Organisasi (X1)

Budaya Organisasi X1
Kuel\;?c;ner Koefisien | r tabel | Ket
1 0,548 | 0,268 | Valid
2 0,448 |0,268 | valid
3 0,387 | 0,268 | Valid
4 0,447 | 0,268 | Valid
5 0,478 | 0,268 | Valid
6 0,449 | 0,268 | Vvalid
7 0,443 |0,268 | Valid
8 0,556 | 0,268 | valid
9 0,534 | 0,268 | Valid
10 0,377 | 0,268 | valid
11 0,229 | 0,268 | Valid
12 0,466 | 0,268 | Valid

Sumber : Data diolah oleh penulis (2023)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai
rhitung > r tabel dari 12 pertanyaan pada Variabel
Budaya Organisasi (X1). Peneliti telah
memutuskan bahwa pertanyaan yang diajukan
sudah valid. Hal ini dibuktikan dengan seluruh
item kuesioner mempunyai nilai yang lebih besar
dari nilai r tabel yaitu 0,226.
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Tabel 4.2 8 0,622 | 0,268 | Valid
Hasil Uji Validitas Variabel Independen

Motivasi Kerja (X,) 9 0,591 8;22 Va:!d
Motivasi Kerja X5 10 0,412 ’ Valid
No. o Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai
Kuesioner | Coefisien || Ket rhitung > r tabel dari 10 pertanyaan pada
Variabel Kinerja Karyawan (Y). Peneliti telah
1 0406 | 0,268 | Valid memutuskan bahwa pertanyaan yang diajukan
2 0,268 | Valid sudah valid. Hal ini dibuktikan dengan seluruh
0,69 . a! item kuesioner mempunyai nilai yang lebih
3 0,459 | 0,268 | Valid besar dari nilai r tabel yaitu 0,226.
4 0,495 | 0,268 | Valid o
5 0455 | 0268 | Valid 2) Uji Reliabilitas
6 0,414 0,268 Va| |d Nilai Standar Keterangan
- Variabel Cronbach’s Cronbach’s
7 0,497 | 0,268 | Valid Suins gfggg Aﬂ'ﬁ:ﬁ‘;ﬂ i
8 0,622 | 0,268 | Valid gég)arﬁsasi
9 0,591 0,268 | Valid Motivasi kerja 0.716 0,60 Reliabel
- (X:)
10 0,412 0,268 | Valid Kinerja 0,765 0,60 Reliabel
Sumber : Data diolah oleh penulis (2023) Hanawanid L el 3023)

. . . b. Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai 1) Uji Normalitas

rhitung > r tabel dari 10 pertanyaan pada Tabel 4.3
Variabel Motivasi Kerja (X2). Peneliti telah
memutuskan bahwa pertanyaan yang diajukan
sudah valid. Hal ini dibuktikan dengan seluruh

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogrov
— Smirnov

N N N . 3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
item kuesioner mempunyai nilai yang lebih Unstandardized Residual
e g J N 55
besar dari nilai r tabel yaitu 0,226. L — o 5500000
Std. Deviation 3.44146882
o Tabel4.2 Diftrences | [Postive o6
Hasil Uji Validitas Variabel Dependen Negative 108
Kinerja Karyawan (Y) Lest Statistie___ 108
Asymp. Sig_ (2-tailed) 167=
Kinerja Karyawan a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
No cion | e e S
Kuesioner NS tabel Ket Dapat diketahui nilai
signifikansi  Asymp.Sig. (2-tailed) =
1 0,406 0,268 | Valid 0,167 adalah lebih besar dari 0,05 atau
2 0,69 0,268 | Valid 0,167 > 0,05, maka asumsi distribusi
3 0459 | 0268 | Valid persamaan pada uji ini adalah normal.
4 0,495 | 0,268 | Valid
5 0,455 | 0,268 | Valid
6 0,414 0,268 | Valid
7 0,497 | 0,268 | Valid
6 0,414 | 0,268 | Valid
7 0,497 | 0,268 | Valid
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2) Uji Multikolinearitas Dari tabel di atas, Glejser test
Tabel 4.4 model pada variabel Budaya Organisasi
Hasil Uji Multikolinearitas (X1)  diperolen  nilai  probability
= e signifikansi (sig.) sebesar 0,225 dan
Unstandardized | Standardized Collinearity Motivasi Kerja (Xz) diperoleh nilai
Coefficients | Coefficients | Statistics probability signifikansi (sig.) sebesar
. N P R I P e 0,113 dimana keduanya nilai signifikansi
1|(Constant)  [5.024| 355 1.066 | .202 (Slg) >0,05. Dengan demikian dapat
Budaya Sis| s .533|4.439| 000 7361358 disimpulkan regression model pada data
%5:::51 252 138 219(1.826 | .074 .736| 1.359 Ini tldak R . ada gangguan
| e heteroskedastisitasi.
s s e o ™ c. Uji Regresi Linier
Berdasarkan hasil peng uj ian Hasil Uji Regresi linier Se:’ir;l]]::]:;l\?ariabel Budaya Organisasi
multikolinearitas pada tabel diatas = —
diperoleh nilai tolerance masing- masing Unstandartized | Standardized
variabel Budaya Organisasi sebesar 0,736 - s T T e
dan Motivasi Kerja sebesar 0,736. Dimana 1:{!&) e po B
kedua nilai tersebut k dari 10 dan nilai VIF Organ ' -
variabel Budaya Organisasi sebesar 1,359 | Dependent Varable: Kinei Kamvanan

serta Motivasi Kerja sebesar 1,359 dimana
berarti nilai. Dengan demikian, tidak ada
gejala multikolinearitas diantara variabel
bebas

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
atas, maka dapat diperoleh persamaan
regresi Y = 11,129 + 0,623 X,

Tabel 4. 19
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Motivasi
Kerja (X2) Terhadap Variabe | Kinerja Karyawan (V)
c -

3) Uji Autokorelasi
Unstandardized Standardized
Coefficient: Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Si
. . Tabel 4:'5 R 1| (Constant) 17.569 3.715 3.074 0023
Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson Mativai se| s g5 4121 | o00
Kerja
Model Summary® 2 T’M\Uwﬂ st Variable: Kineria Karvswan
R Ad_]ustedR Std. Error of the Durbin- Sumber - Data diolah oleh penulis (2023)
Model| R | Square |  Square Estimate Watson Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
1 dl_-m‘( -452) — A31)  3.39969 1.993 atas, maka dapat diperoleh persamaan
a. Predictors: (Constant), Budaya Or; Motivast Kerja .
= — +
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan regresi Y 17’569 0’568 X2
Sumber : Data diclah oleh penulis (2023) . . Tabel4.20 o
- ae - Hasil Uji Regresi Linier Berganda Budaya Organisasi (X1)
Berdasarkan hasil pengujian pada table di dan Motivasi Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
atas, model regresi ini tidak ada B
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan - IS TR v
Durbin-Warson sebesar 1,993 yang berada [ comamy [ 5024
- - Budaya 515 115 533(4.459| 000
diantara interval 1,550-2,460 —
4) Uji Heteroskedastisitas e APLLEOLEE
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser Sumber - Data diclah oleh penulis (2023)
Coefficients? _ Pada kolom kedua (unstandardized
Commdasd | St Cocfficients) bagian B diperoleh nilai X,
Model B | SuFuor Beta t |sie variabel Budaya Organisasi sebesar 0,515,
! | (Constant) 2897 3340 L2125 nilai X, variabel Motivasi Kerja sebesar
Budaya 089 070 202 1.281.206 .
ot 0,252 dan nilai constant (a) adalah 5,924
Motivasi Kerja -.134 083 -.254 -1.613].113
a. Dependent Variable: Abs Res

Sumber : Data diolzh cleh penulis (2023)
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Tabel 4.22 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di
Hasil Uji Koefisian Korelasi Budaya Organisasi (Xj) Terhadap Kinerja . . . . .
Karyawan () atas, diperoleh nilai koefisien determinasi
Correlations
sebesar 0,243
Budaya Organisasi | Kinerja Karyawan Tabel .27
. N = abel 4.
Budaya Organisasi | Pearson Correlation 1 646 Hasil Uji Koefisicn Determinasi Budaya Organisasi (X1) dan Mofivasi
Sig. (2-tailed) 000 Kerja (X;) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
N 55 55 Model Summary
Kinerja Karyawan | Pearson Correlation 6467 1 Change Statistics
Sig. (2-tailed) 000 Std. Error R
N 55 55 R Adjusted | of the Square F Sig F
+*_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). |Model| R | Square | R Square | Estimate | Change | Change | df1 | df? | Change |
Sumber : Data diolah oleh penulis (2023) 1 6722 452 431 339969 452 21456| 2| 52 2000
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Budaya Organisasi

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di Samber - Data ol ole ponutis (202)
atas, diperoleh nilai koefisien korelasi

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat
sebesar 0,646

diketahui bahwa nilai R Square sebesar

Tabel 4.23
Hasil uji koefisien Korelasi dana}‘lautivasi Kerja (Xz) Terhadap Kinerja 0545 2’
Karvaw: .. . .
Jananan () d. Uji Hipotesis
Motivasi Kerja | Kinerja Karyawan o . Tabe14.2_.‘i ) o
Nt | R @i 1 4937 I:asll Uji t Variabel Buﬂiag;:;)il;%::m(;;l (X1) Terhadap Kinerja
:;g e, = Dg;} Coefficients®
Kinerja Karyawan | Pearson Correlation 403" 1 Unstandardized | Standardized
) Siz. (2-tailed) 000 Coefficients Coefficients [t Sig.
N 55 35 | Model B Std. Error Beta
**_Correlation is atthe 0,01 Tevel (2-tailed) 1|(Constant) | 11.129 4877 2.2821.027
umber : Data diolah oleh penulis (2023) Budaya 623 101 .646|6.157|.000
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di Orpemisast |__|__
. . . . . a. D dent Vanable: Kinerja Karvawan
atas, diperoleh nilai koefisien korelasi Susmber : Data diolab oleh penuls (2023)
sebesar 0,493 Berdasarkan pada tabel di atas diperoleh
Tabel 4. 24 . > >
Hasil Uji Koefisian KorelasBudaya Organisasi (X;) dan Motivasi Kerja Fhltung . ttabel (6’ 1 57 1 ,674 ) hal t.ersebuF
F ) Terhadap Kinerja Kanawan (¥) juga diperkuat dengan nilai signifikansi
odel Summary > <
s Change Statstis 0,00 < 0,05. Demikian H, ditolak H;
9 b
Adjusted| Erorof | R P
R R the Square F Sig. F dlterlma' Tabel 4,29
Model] R _|Squarel Square | Estimate| Change | Change| dfl | df2| Change Hasil Uji t Variabel Motivasi Kerja (X) Terhadap Kinerja
1 6728 452|  431] 330960| 4s2| 21456) 2| ;2| 000 Karyawan (¥)
a Predictors: (Constant) Motivasi Kerja Budava Orzanisasi Coefficients®
Sumber : Data diolah oleh peavlis (2023) Unstandardized Standardized
Berdasarkan pada hasil pengujian pada o e e A P
tabel di atas, diperoleh nilai koefisien {{Consann | 1) ST e
korelasi sebesar 0,672 Keria
a Dependent Variable: Kinerja Karvawan
Tabel 4. 25 Sumber - Data diolah oleh penulis (2023)
Hasil Uji Koefisien Determinasi Budaya Organisasi (X)) terhadap . .
Kinerja Karyawan (¥) Berdasarkan pada tabel di atas di peroleh
Model Summary
Std. Change Statistics thitung > tiabel (4 121> 1,674) hal tersebut
Error Df R M : 1 M M : :
2 Lngsed] o somre| . juga diperkuat dengan nilai signifikansi
Model | R | Square| R Square | Estimate | Change | Change | dfl | df2| Change 0,00 < 0,05. Dengan demikian Hy ditolah
1 6461 417]  406) 3.47378|  417] 37.906] 1| 53| 000 L.
a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi H2 dlterlma.
Sumber - Data diolzh oleh penulis (2023) Tabel 4. 30
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di Hasil Ui F"?ﬁ;";’g glﬂf:lg;g;}’fgg‘i::'E,?)[”““S' Kerja
atas, diperoleh nilai koefisien determinasi ANOVA:
Sebesar 0 41 7 Model Sum of Squares | df| Mean Square| F Sig.
’ Tabel 4.26 1|Regression 495970| 2 247.985(21.456|.000"
abel 4., - =
Hasil Uji Koefisien Determinasi Motivasi Kerja (Xz) terhadap Residual 601.012152 11.558
Kinerja Karyawan (Y) Total 1096 982 |54
Model Summary a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan
Std. Change Statistics b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Motivasi Kerja
Adjusted | Error of R Sumber - Data diolah oleh penulis (2023)
R R the Square F S1g. F A .
Model| R _|Square| Square | Estimate | Change | Change |fl |df2 | Change| Berdasarkan pada tabel di atas diperoleh
1 493 243 228| 3.95924 .243] 16.980| 1] 53 000
a. Predictors: (Constant), motivasi kerja Fhitung > Ftabel (2 1 -456 > 3, 1 75) hal tersebut

sumber : Data diolzh oleh penulis (2023)

juga diperkuat dengan nilai p value <sig.
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Atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian Ho
ditolak dan Hj diterima.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan  uraian pada  bab-bab
sebelumnya, dan dari hasil analisis serta
pembahasan mengenai pengaruh  Budaya

Organisasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja

Karyawan, sebagai berikut :

a. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan
terhadap  Kinerja  karyawan  dengan
persamaan regresi Y = 11,129 + 0,623X1,
nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar
0.646 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan yang kuat. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruhnya
sebesar 0.417 atau sebesar 41,7%,
sedangkan  sisanya  sebesar  78,9%
dipengaruhi oleh factor lain. Uji hipotesis di
peroleh nilai thitung > ttabel sebesar (6,157
>1,674 ) hal tersebut juga diperkuat dengan
nilai signifikansi (0,000 < 0,05). Dari hasil
uji parsial HO ditolak dan HI1 diterima.
Artinya  Budaya  Organisasi  (X1)
berpengaruh signifikansi terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada PT Insani Medical
Centre.

b. Motivasi Kerja  berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan  dengan
persamaan regresi Y = 17,569 + 0,568 X2,
nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar
0,493 artinya kedua variabel mempunyai
tingkat hubungan yang kuat. Nilai
determinasi atau kontribusi pengaruhnya
sebesar 0,243 atau sebesar 24,3%,
sedangkan  sisanya  sebesar  75,7%
dipengaruhi oleh factor lain. Uji hipotesis di
peroleh nilai thitung > ttabel sebesar (4.121>
1,674 ) hal tersebut juga diperkuat dengan
nilai signifikansi (0,000 < 0,05). Dengan
demikian HO ditolak dan H2 diterima.
Artinya  Motivasi  (X2) berpengaruh
signifikansi terhadap Kinerja Karyawan (Y)
pada PT. Insani Medical Centre.

c. Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja
secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap  Kinerja Karyawan dengan
persamaan regresi Y = 31,559 + 0,132 X1 +
0,201 X2. Nilai Koefisien korelasi atau
tingkat hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat diperolach sebesar

(1]

(2]

(3]

(4]

(6]

(8]

0,672 artinya memiliki hubungan yang
sangat kuat. Nilai koefisien determinasi atau
kontribusi pengaruhnya sebesar 0,452 atau
sebesar 45,2%, sedangkan sisanya sebesar
58,2,2% dipengaruhi oleh factor lain.
Diperoleh uji hipotesis diperoleh nilai F
hitung > F tabel ( 21.456 > 3,175) hal
tersebut juga diperkuat dengan nilai p value
<sig. Atau (0,000 < 0,005). Dengan
demikian HO ditolak dan H3 diterima.
Artinya Budaya Organisasi (X1) dan
Motivasi  Kerja  (X2)  berpengaruh
signifikansi terhadap Kinerja Karyawan (Y)
pada PT Insani Medical Centre.
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